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LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabel Jadwal Peneletian

NO | Nama Kegiatan | Tahun/Bulan 2024-2025

1 Penyusunan
Proposal

2 Seminar
Proposal

3 Pengambilan
Data

4 Menganalisa data

5 Pembuatan
Tugas Akhir

6 Seminar Hasil




Lampiran 2 Information Report

Chronology/Kronologi

UNIT BDKM37082 MENGALAMI PROBLEM KEBOCORAN WATER COOLANT

Historical Data Maintenance

SETELAM DILAKUKAN PENGECEKAN OLEH MEKANIK DITEMUKAN KONDISI RADIATOR POS 3 LEAK

Condition Based On Monitoring

KONDISI RADIATOR POS 3 LEAX

Root cause and Summary analysis

JIKA DI UHAT DARI KEBOCORAN PADA CORE RADIATOR, TERLIHAT SAMBUNGAN TUBE DENGAN LOWER CORE RADIATOR MENGALAMI CRACK

SEHINGGA TUBE RADIATOR TIDAK MAMPU MENAHAN PRESURE DARI DALAM RADIATOR JIKA SUHU RADIATOR SUDAH MENCAPAI 80-%0

|DERAJAT. DIMANA RADIATOR TERSEBUT JIKA DI TARIK DATA LAST ORDER MENGGUNAKAN RADIATOR BATCH REPAIRED DENGAN LAST MO

1400095324, KONDISI KUALITAS REPAIRED DARI RADIATOR TERSEBUT BELUM MAKSIMAL SEHINGGA HANYA MENCAPAI LIFE TIME 5998 HRS /

37,49 % DARI LIFE TIME UNTUK RADIATOR NEW.

Required Preventive Action

1. REPLACE RADIATOR POS 3

2, OPTIMALISASI INSPEKSI

3. SELALU GUNAKAN COOLANT GLYCOL




Lampiran 3 Tabel pedoman wawancara

No | Nama Jabatan Pertanyaan Jawaban

1 | Budi Utomo | Mekanik Apa saja komponen utama | Yang sering bermasalah biasanya
pada sistem pendingin radiator tersumbat lumpur/debu, water
Bulldozer D375A yang pump aus, hose pendingin retak, dan
sering mengalami thermostat macet.
gangguan?

2 | Sudarmono Pengawas Apa saja komponen utama | Gangguan paling sering terjadi pada
pada sistem pendingin radiator karena kondisi lapangan
Bulldozer D375A yang berdebu, selain itu pada water pump,
sering mengalami thermostat, dan fan belt. Jika
gangguan? komponen ini bermasalah maka sistem

pendingin tidak bekerja maksimal dan
berisiko menyebabkan overheating
pada engine.

3 | Budi Utomo Mekanik Bagaimana prosedur Prosedur standar yang kami lakukan
standar troubleshooting yaitu pertama mematikan engine agar
yang biasa dilakukan saat | tidak terjadi kerusakan lebih lanjut.
terjadi overheating pada Setelah itu memeriksa level coolant di
bulldozer? tangki, memastikan tidak ada

kebocoran pada hose maupun radiator,
memeriksa water pump apakah
berfungsi dengan baik, serta mengecek
kerja kipas pendingin. Jika ada
komponen yang rusak atau tersumbat,
segera dilakukan perbaikan atau
penggantian.

4 | Sudarmono Pengawas Bagaimana prosedur Pertama unit dihentikan, dicek level

standar troubleshooting
yang biasa dilakukan saat
terjadi overheating pada
bulldozer?

coolant, periksa kebocoran hose,
kondisi radiator, kemudian dilakukan
pengukuran suhu dengan thermal
camera (FLIR) untuk memastikan titik
panas.
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